
BAB II

I.ANDASAN TEORI

A. Pengerti-an LI-Our' an

Ar-Qur'an menurut pendapat. yang paling kuat berarti

"bacaan". Kat.a ibu herbentuk masd.ar dengan arti isim mafi:.I,

yala:i "maqru,' artinya yang d.ibaca. (Hasbj-, 1g5C : 1)

Hal dernj-kian d.iperkuat oleh ayat L1 , 1g surat 75. darr

j,rga surat 16;98, L7;45, 26;199, L7;L06t93, LB;L4, ] O;94,

96;1,,3, 69;!9, '73;20, B;204, O4;21,.

sedangkan definisi Al-eur'an, menurut ayat-ayat

Al-Qur'an semua merujuk pad.a arti ,,kal-am ALlah,, sedangkan

pengertian menurut para rnr-tf assir adarah ,KaJ-am AJ-J-ah,, yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai mu'j izaL dan ditulis
dal-arn mushaf serta di-riwayat.kan secara mutawati_r darr

membacanya merupakan ibadah. (Hasbi, 1gS4 : 2l

Pengertian tersebut akan memberikan batasan bahwa kal-am

Allah yang diturunkan kepada Nabi-nabi tain selain Muhammad

saw. tidak dinamakan Al-eurran, seperti Taurut kepada Nabj-

Musa, rnjil kepada kepada Nabl rsa. oemikian pula kararn All-ah

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang membacanya 1-idak

dianggap sebagai ibadah seperti ttadits eudsi tidak pula

dinaraakan Al-Qur'an.
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Pada topik kali ini eL-Qur'an menyebutkan kata j.lf,rLas

sebanyak 31 kata dalam tl surat. Sedangkan yang tercantuo

daLam pembahasan skripsi ini terdapat 29 kata dan 15 surat.

B. Pen$crtian Iafsir

Para ulama tafsir berbedi pendapat dalam memberikan

pengertian tafsir, baik secara bahasa maupun istilah.

Pengetahuan tafsir yang berasal dari bahasa Arab Rt-Tafsir

sebenarnya sudah banyak diketahui. Tetapi untuk menghindari

kesalahpahaman yang disebabkan oleh perbedaan dalam

mengartikannya, berihrt ini akan dijelaskan pengertian tafsir

sebagai berikut :

1. Pengertian fafsir Menurut Bahasa

a. tafsir menurut bahasa adalah :

"rafsir ad.alah mengl.kutJ wazan taf I TTL darl Jcata
A-l .Easr yaitu ,teterangan dan penyingkapan". (.L,s Sufr-
thi, tt: 173)

b. Dal-am Kamus Munj id disebutkan :

Artinya : "Tafsi r adaJ.ah berartT ta'w7J.r pelqrung(a-
pengungkapan, penJelasan, /ceterangan, komentar". (LouJ.s
NearJ.uf LI YasurJ.y, tt: 583)

j,.r'JL),$;,;
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c. Menurut Az Zarkasyi :

"Tafsir berasaL dari kata et Tatsirah, yaitu air yang
nenjadi bahan peaerjJrsaan dokter, sebagaimana do.ktei
yang e.eupergunakan air terse.but Ja dapat uangetahut
orang yang sarjt, Demikian juga Mutassir dengan tafsjrjtu ia dapat aengetahui keadaan ayat, kLsah-kisah dan
uakna serta seDa.b-seia.b turunnya". (Az Earkagyi, tt: 165)

Kamus risan AJ- Arab menyatakan : kata rar $asrr berar-

ti menyingkap sesuat,u yang tertutup, sedang kat,a ,'aI [afeir"
berarti menyingkap maksud-maksud dari rafad yang sulit,
peIik.

Dalam firman Al1ah SWT. surat AL Eurgin ayat : 33

menyebutkan ;

-*i?b,;Iris;'.-ki,
I r 9'rir.,l" rr;l^Gj
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t'TidakLah orang*orang kaf Lr Jtu datang .kepadaau

(rueahawa) sesuatu yang ganJtT, rueJaln*an kalai datangrrtan

kepadamu suatu yang .benar dan yang 'pallng haik

penjeJa sannyaq. (Dcpag, 1989: 56{}

Di sini maksudnya, paling baik p€njelasan dan

perj-nciannya. Diantara kedua bentuk kata itu yaitu rrr fasr

dan at tafsir", kata trat tafsirJ.atr" yang paling banyak

dipergunakan. Dan ibnu Abbas berkata tentang firman Allah :

hub g.y->l; artinya, lebih baik perinciannya. (LI Qattan,

19911: 1156}

Tetapi selain kata tafsir, 'banyak ayat A1 Qur'an m€-

nyebut dengan perkataan taturil, tabyin dan hilmah yang sama

artinya d.engan lafad tafslr yang berartj, p6njelasan,

keterangan dan kupasan, seperti daLam surat Ali fmron (3 :

71, A1 Kahfi (18 : 78,82), Yunus (10 : 39), An NahL (16 :

44,641 , dan Al- Baqarah (2 t 269) .

Dari keterangan di atas dapat diar&il pengertian bahwa

kata tafsir menurut bahasa kadang-kadang dipergunakan untuk

pengetahuan sesuatu yang dapat dilihat oleh mata dan

kadang-kadang pula dipakai untuk rnengetah'rri sesuatu yang

pengertiannya dapat diketahui dengan melalui akal pilriran

atau i1rau pengetahuan.
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) Pengerti"n r"f"ir Menurut Istilah

a. Menurut A.I ltilby :

'o\:>*i, lirr;) ; +:;1d:;=iq/ a' a' /, :--- -

ttrafsir adaJ'ah mensyarahkan Af Qur'anr lr€aetdngkan makna
nyd, menJeTaskan apa yang dlkehendakT oLeh nashnya atau
isyaratnya atau khuJ-ashahnya". (Auanalr, 1993 : 2471

b. Menurut Asy Syaikh Thahir Al Jazairi :

'r+ j#, dt, ;3;$L)*'p .s' ---,j.,'J!'$*i*ffdr**fiff-,' 
;)it,i:,3+b45t-;<;

'Tafsl"r pada ira.ke.katnya adatah &ensyaxahkan J,afad yang
su.kar dipahankan oLeh pendengar, dengan cara menJelaskan
maksudnya. Yang demj.kian itu ada kalanya dengan menyeiut
nuradlfnya atau yang rnendeJtat lnya atau Ja me4punyaJ
petunJuk kepadanya nelalui sesuatu ialan dalalah
(petunJuk)". (Easbl- Ash shJ-&tleffr 1990: 179)

c. Menurut Az Zarqoni :

"fafsir menurut lstJlalr adaf,ah Jl,mu yang memDaias ten-
tang A1 Qur'an Al, Karim dari segi dalalahnya tepada yang
dikehendakT oJeh AJ).ah sekedar yang dTsanggapu manusJa'.
(enanah, 1993 z 2471

d. Az Zarkasyi berpendapat :

"Tatsir adaLah suatu pengetahuan yang dengan penge-
tahuan Jtu dapat dlpahamkan kltabuTlah yang diturur*an
.kepada nabi-Nya I{uhanmad SAW. menjeJas.kan maksud'mak
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sudnya, mengeLuarkan hukua.-hukuanya
uahnyan. (.}z Earkasyi, tt : 33)

hiknah-hik-

Dari definisi di atas kiranya dapat disinpulkan bahwa

suatu ilmu yang menbahas t,entang AI-Qur'an dari segi

penunjukkan dari apa yang dimaksud oleh A}lah svIT. baik

tenLang hulflrB-hulanrunya, maupun hilsnah*hikurahnya yang

sesuai dengan kemampuan manusia.

Perkataan menurut kemampuan manusia, meruberikan

pengert,ian bahwa tidaklah dipandang suatu kekurangan atau

kelemahan, Lantaran tidak dapat mengetahuj. malgta-makna

yang mutasyabihat dan tidald.ah dapat menguraj- nilai

t,af sir lantaran tidak menget,ahui apa yang sebenarnya

Allah SWT. kehendaki.

C. tdetode Penafeiran [I-QurIan

. A]-Qur'an adalah kitab AIIah yang dilurunkan kepada

Rasul-Nya Muharumad saw. agar ia menantang manusia dengannya,

yang setiap ayatnya merupakan mu'jizat dan para jin

mengimaninya ketika mereka mendengarnya. (LI 'ari4l t L992

: 3?). Sebagaimana firman AL1ah dalam surat, Al Jin ayat l-2 :

Wv't:ir;;,Vyiirx,tltr.t:;'$:t{t$ybli}t

6y*'ib-;t33Wr:;O;+,V6+ii

"KataKanl-ah (hai Muhammad) : Telah diwahyukan kepadaku
bahwasanya; sekumpuJan J7, tel-ah mendengarkan (AL-Qur'an),
l-aJ-u mereka berkata : Sesungguhnya kami teJ.ah mendengarkan
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AJ*Qurtan yang uenakJuhkan. (yang) meruhari petunJu.k .kepadajalan yanq benar, JaJu kani "beriraan kepadanya. Dan kami
seraJi -kaLl- tJdaJ< akan ueaperseJ<utu.kan .seorangflrun dengan
Tuhan kami". (Depa,g, 19Bg : g83l

Dan disepakati oleh para alim ulama, kecuali beberapa

orang dj-antara mereka, bahwa mu'jizat utarua Al-eurtan yang

dihadapkan kepada masyarakat yang diteruui Rasul adalah dari

segi bahasa dan sastranya yang mengungguli sastra dan bahasa

Arab ketika itu. Hal ini memepunyai pengaruh yang t,idak kecil

terhadap metode penafsiran Al-Qur' an.

Jika kita telusuri tafsir-tafsir A}-eur'an sejak masa

Muharnmad bin Jarj-r At, Thabari (251-s10 H) sampai kepada masa

Muham.ad Rasyid Ridha (1865-1935 M), maka kita akan ueneruui

ciri utama yang menghimpun kitab-kitab tafsir tersebut,.

Agalarya hal ini merupakan salah satu usaha untuk meletalrkan

dasa-dasar ilmiah bagi pemahaman umat rsram terhadap

kemu' jizatan A1-Qurtan. (Oura;i.sh, 1996 : 111)

A1-Qurran adalah hagailran lautan yang amat luas, dalam

dan tidak bertepi, Maka ketika para penyelam menyelam ke

dalamnya, mereka tidak akan sampai ke d,aramnya, mereka t,idak

akan sampai ke dasarnya dan tidak mengetahui hakikat isinya.

Al-Qurran senantiasa aktual sepanjang masa untuk dit,afsirkan

oleh para ahl-i taf sir. Para ulama telah meLakr.lkan pembagian

metode tafsir manjadi empat (4) macam metode, sebagai berikut:

1. TafsLr Tahlily

2. Tafsir Ijmaly
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3.

q.

rafsir Mugaran

tafsir Maudluriy (Ll raridJ I tggl : 39-{0}

1-. rafsir Tahlily

Tafsir Tahlily adarah suatu matode tafsir yang bermaksud

ruenjelaskan kandungan ayat-ayat Al-eur'an dari seluruh

aspela:ya. Gr Earmaui t i-gga t lzl Metode tafsir ini
mufasirnya berusaha ruenjeraskan dari segala segi yang

dianggap perru oreh mufassj-r Tahlily dj-uraikan, bermura

d.ari kosa kata, asbab *rr: ,rrrrrl1, munasabah dan Lain-lain
yang herkaitan dengan teksl atau kandungan ayat. (euraisy,

1996 : 86)

Ditinjau dari segi kecend.erungan para penafsir, metode

Tah1ily ini dapat dibagi menjadi :

a. Tafsir bi al Ma'tsur

b. Tafsir bi ar Ra'yi

c. tafsir sufi

d. tafsir fiqhl

e. Tafsir Falsafi

f. Tafsir 'rlmi
g. tafsir Adab Ijtima'i

Tafsir rjmali

Tafsir ljmali adalah metode menafsirkan

cara singrkat dan global, tanpa uraian

Al-Qurran dengan

panjang lebar.
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Metode ini menjelaskan arti dan maksud ayat dengan uraian

slngkat yang dapat nenjelaskan sebatas artinya tanpa

nenyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki. Penafsir

membahas ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan

susunan yang ada dalam mushaf. Setelah itu penafsir

meng€mukakan malqra ayat dalam kerangka uraian ayaL yang

t,elah diakui oleh juruhur ulama dan mudah dipahami oleh

semua orang.

Di d.a1am tafsirnya, seorang penafsir menggunakan lafadz

bahasa yang mirip bahkan sarna dengan lafadz AI Qur'an,

pembaca akan nerasa ureian itu tidak jauh dari geya bahasa

;11 Qur'an itu sendiri. Sehingga cara penafsiran dengan

gaya bahasa yang demiklan sangat jelas bagi pendengar dan

mudah dipahami. Karya ini di satu sisi dinitai sebagai

karya tafslr dan di sisi lain benar*benal mempunyai

hr.rbungan erat dengan susunan bahasa Al-Qurran. Dengan

demikian lafadz-lafadz AI-Qur'an tersebut. &emperjelas

tujuan dan manfaat yang diharapkan.

Di samping itu penafsir merasa perl,uuntuk meneliti dan

mengkaji sebab nuzul, meneliti dan neng€&ukakan hadits

Nabi saw. atau pendapat-pendapat ulama. (Al tr'a:mari, 1994

: 29-30)
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3. tafsir Mugaran

Metode rafsir Muqaran yaitu metod,e yang ditempuh oleh

seorang mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat A1-

Qur'an, kemudian m€ngemukakan penafsj-ran para uLama tafsir
terhadap ayat itu, baik merel(a termasuk ulama salaf atau

ulama hadlts yang metode dan kecenderunqan mereka

berbeda-beda, haik penafsj-ran mereka berdasarkan riwayat

yang bersuruber darj. RasuLu]lah saw, para sahabat atau

tabiin (Tafsir bi aI Ma'tslrr), atau berdasarkan rasio

(rjtihat, tafsir bi ar Ra1,yi), dan mengungkapkan pendapat

mereka serta merubandingkan segi-segi dan kecenderungan

masing-masing yang berbed.a dalam menaf sirkan Al*Qur'arr.

Mufassir dengan metode ini, dituntut untuk ruengalisis

pendapat-pendapat para ulama tafsir yang d.ikemukakan,

kemudian mengarnbil sikap menerima penafsiran yang dinilai
benar dan menol'ak penafsiran yang tidak dapat diterima

rasio serta menjelaskan alasan dari sikap yang diarubilnya.

Met,ode tafslr Mrqaran mempunyai pengertian dan lapang-

yang lebih luas yaitu meruband.ingkan antara ayat-ayat

Al-Qur'an yang berbicara tentang satu masalah, atau

membandingkan antara ayat.-ayat A1-eur'an dengan

hadits-hadits Rasulullah saw, yang ruemperkuat ayat-ayat

Al-Qur'an atau hadits-hadits beLiau yang tampak

(lahiriahnya) berbeda, dikompromikan dan menghi}angrkan

d.uqaan adanya pertentangan antara hadits-hadits Rasulullah
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saw, dan kajian-kajian lainnya yang mendukung dan sangat

berharga. (Ll 'eridlt t992 : 75-76)

4. fafsir Maudhu'iy

Pada metode tafsir Maudhu'iy ini untuk lebih jerasnya,

akan diuraikan lebih jelas pada pembahasan sub bah

berikutnya.

D. Pendekatan Eafair fenatj,k

Pada masa pembukuan di sarnping tafsir bercorak biasa

atau ula.ulu, tafsir tematik yang nengkaji masalah-masalah ]<5usus

berjalan beri.ringan dengannya. mi.salnya rbnu A1 eayyim menulis

ki-tab At. Tibyan Fi Aqsam A1-eur'an, Abu 'ubadah nenurj-s sebuah

kitab tentang Majaz Al-eur'an, Ar Raqib A1 Asfahani manyusun

Mufrad,at Al-eur'an, Abu Ja'far An Nahas menuris An Nasj-kfi wa

Ar Mansukh, Abu Hasan A] r[ahidi menu]-is Asbab An Nuzul d.an A1

Jassas menulis Arrkam Al-eur'an. Dan kajian*kajj.an eurrani pad.a

masa modern, t.idak satupun yang terrepas d.ari penanfsiran

sebagian ayat-ayat Al-eur'an untuk salah satu aspek dari
aspek-aspek Al-eur'an (AI eattant LggA t 475-1191

Narnun karya-karya ilmiah tersebut dj-susun bukan sebagai

pemhahasan tafsfr. Di slni ulama taf sir kemud.i-an mend.apat

inspirasi baru, d.an bermuncuran karya-karya tafsJ,r yang

menetapkan satu t.oplk tertentu, dengan jalan mengrhimpun
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seluruh atau sebagian ayat,-ayat, dari beberapa surat, yang

berbj-cara tentang t.opik tersebut, untuk lrernudian dikaitkan

setu dengan yang lainnya, sehingga pada aklrirnya diambil

kesimpulan tentang masalah tersebut menurut pandangan

AI-Qur'an. Metode ini di Mesir pertama kali dicetuskan oleh

Prof . Dr. ;*rmad sayyid A1 Kuriy, Ketua Jurusan Tafsir pada

Fakultas Usluhuddin Universitas A1 Azhar sampai tahun 1981.

Beberapa dosen tafsir di Universitas Lersebut t'elah

berhasil u,enyusun banyak karya ilrniah dengan menggunakan

met,od.e tersebut. Antara lain Prof . Dr. A1 ttusaini Abu Farhah

nenulis A1 Eutuhat Al Rabbaniyyah fi At Tafsir A1 Maudlu'iy el

Ayat eur'aniyyah dalam dua jiIid, dengan memilih banyak topik

yang dibicarakan Al-Qur'an. (gura-tth, 1996 : 11{}

Pendekatan tertatik, tidak menafsirkan ayat per ayat se-

cara berurutan sebagaimana dalam pendekat'an analitis'

Sebalilarya, pendekatan tematik akan mencoba mengkaji AI-Qur'an

dengan mengArubi] satu tema lchusus dari herbagai macan' tema

dolrtrinal kehj.dupan, tema scsiologis atau t,ema kosmologis yang

dibahas dalarn A}-Qurtan. Misalnya pendekaLan tenatik akan

mengiambil masaLah tauhid menurut A1-Qur'anr konsep Nubuwwah

d.alam Al-Qur'an, pendekatan A1-QUr'an terhadap masalah nasalah

ekonomi, tentang hukutr-hukum yang mernbentuk jalannya sejarah

dan sebagainya. G.sh thadr, 7-992 : 14)
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Penafsiran metode tematj-k, dalam data-datanya yang di

dasarkan pada upaya-upaya dan kaiian-kajian manusia, mencoba

menemulcan pandangan A}-Qur'an berkenaan dengan masaLah yang

sedang dikajinya. Sehingga dengan mengkaji ayat-ayat

Al-eur,an, maka seorang penafsir, t.idak lagi menjadi pendengar

yang pasif atau sekedar pelapor saja (seperti metode juz'iy

atau anatitis). Penafsir berupaya memahamj- pendapat Al-Qurran

dengan melakukan perbandingfan antar nash A}-Qur'an denqan

data yang diperolehnya dari gagasan-gagasan dan pandangan-

pandangan orang fain.

Dengan demikian, hasi\-hasil tafsLr tematik selalu

konsisten, terkoordinasi dengan baik, dan menyangkut

persoalan-persoalan manusia. Hasil-hasil inj- menunjukkan tanda

batas yang ditetapkan oleh A}-Qur'an berkenaan dengan masalah

kehidupan manusia tersebut. Dan tafsir maudlu'i ini dikatakan

semacam dialog antara A]-Qur'an dengan si penafsir, bukannya

reaksi pasif semata-mata terhadap AI-Qurran. fafsir Lematik

adalah karya yang alst,if dan bertujuan, yang menghasilkan

diqunakannya nash Al-Qurtan untuk menjelaskan suatu kebenaran

besar dalam kehidupan. Gsh Shadr, 1993 : 621

Untuk lebih jelasnya akan dikernukakan pengertian tafslr

maudlu'i atau tematik sebagai- berikut :
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a. Pengertian menurut bahasa

Kat.a !{audlutl berasal darj- bahasa Rrab l[aud]-u; yang

ruerupakan lslrn maf 'ul dari fltll nad-l.J nWadLo'ar yang berarti

meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-

buat. Sedang kata &dudJu'i berartl pokok pembahasan, topik

perubicaraan. (torris lleatLuf , tt : 905)

Maksud Maudlu'i di sini adalah yang merubicarakan satu

judul atau topik, pokok penrbahasan, sehingga tafsir maudlu'i

berarti penjelasan ayat,-ayat AI-Qur'an yang mengenai satu

judul, topik pem.bicaraan tertentu. Dan bukan maudlu'i yang

berartj- yang didustakan atau dibuat-buat, seperti arti kata

hadits maudlu' yang berarti hadits yang didustakan.

b. Pengertian Menurut Istilah

Menurut Earmawi, dalam bukunya liletodo tafsir maudlu'iy

bahwa tafsir maudlu'i adalah menghimpun ayat-ayat AL-Qur'an

yang mempunyai naksud yang sama dalam arti sama-sa$.a

menbicarakan satu topik nasalah dan m€nlrusunnya berdasar

kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian

meuberikan keterangan dan penjelasan serta menganbil

kesirnpulan.

')a



E. BentuIG Kajian uafsir reoat'j-k

rafsir tematik ini mempunyai dua macam bentuk kajian,

yang sama-sama bertujuan menggali huln:ru-hukr.un yangr terdapat di

dalam Al-Qur'an, Mengetahui korelesi di antara ayat-ayat, dan

untuk membantah tuduhan bahwa di dalam A}-Qur'an itu sering

terjadi pengulangan, j*9" untuk menepis tuduhan lainnya yang

dilontarkan oleh sebagian orientalis dan peluiklr Barat.

Kedua bentuk kajian tafslr Tematik yang dimaksud

adalah : r

Pertama, pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan

utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan

klrusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang

dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalarn bentulcrya yang

betul-betu1 utuh dan cermat.

tr(edua, menghimpun sejr-rm1ah ayat dari berbagai surat yang

sama-sana mernbj.carakan satu masalah tertentu, ayat-ayat

tersebut disusun sedemj-kian rupa dan diletakkan di bawah satu

tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara maudlu' j.. (&l

Earmari, 19911 : 35-35). Bentuk kajian yang kedua inilah yang

akan menjadi pokok pernbicaraan, yang akan dikemukakan di dalam

uraian lebih lanjut.

r. Keistirrcraan lafsir Tematik

Beberapa kej-stimewaan metode ini antara lain :
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Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadiLs

cera terbail< dal-am menafsirkan J\l-Qur'an.

Nabi, satu

Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini disehab-

kan karena ia membawa pernbaca kepada petunjuk Al-Qur'an

tanpa mengemukakan berbagai pem.bahasan terperinci dalam

salah satu disiplin ilmu. Juga dengan metode ini, dapat

dibukt.ikan bahwa persoalan yang disentuh A1-Qur'an bukan

bersifat teoritis semata-mata atau tidak dapat diterapkan

dalam kehidupan uasyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa

Iclta kepad.a pend.apat l\l-Qur'an tentang berbagai probleilt

hidup disertai dengan jawaban*jawabannya ia dapat

menj elaskan kenrlcali fungsi AI-Qur ' an sebagai kitab suci .

Dan dapat merubukt,ikan reisiimewaan Al-Qur' an.

Metode ini memungklnkan ses€orang untuk menolak anggaPan

adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam AI-Qur'an.

Sekaligus dapat dijadikan bulrLi bahwa ayat-ayat Al-Qurran

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

m.asyarakat . (Qural.Eh, 1996: 117)
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